

















Pendidikan karakter merupakan pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. 
Tujuan penelitian ini adalah (i) strategi pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta didik di MAN 1 Bone Kabupaten Bone, (ii) Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di MAN 1 Bone Kabupaten Bone (iii) Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di MAN 1 Bone Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.













	Character education is education to build one’s personality through manners education where the result can be seen from the actions of the person such as good behavior, honest and responsible, respect other’s right, hard working, to name the few.
	The study aims at examining (i) the strategy of character education applied to students at Public Madrasah Aliyah (MAN) 1 Bone in Bone district, (ii) the supporting factors of the implementation of character education of students at MAN 1 Bone in Bone district, and (iii) the inhibiting factors of the implementation of character education of students at MAN 1 Bone in Bone district. The study employed qualitative approach. Data were collected by employing interview, observation, and documentation.
	The result of the study reveal that (i) the strategy of character education which is applied so character building process will be more directional and students will be easier to understand are introduction, understanding, implementation, repetition, culturing, and internalization; (ii) the supporting factors of the implementation of character education of students at MAN 1 Bone in Bone district are motivation and support from parents, school’s environment, and educational facilities both from the school’s facilities and learning facilities. The implementation of character values of students which is similar to religios, character educations of personal relation for students are learning attitudes of honesty, discipline, responsible, hard working, creative, independent, curious, democracy, fond of reading, and communicative.,  (iii) the inhibiting factors of the implementation of character education of students at MAN 1 Bone in Bone district are various background of students, lack of understanding on school’s regulation, social association. Other inhibiting factors are due to lack of learning of character education which is based on personal relation, nationality perspective, and lack of learning of character education which is based on environment, particularly school’s environment.

	





















Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik dan buruknya pribadi manusia. Di sisi lain proses perkembangan dan pendidikan manusia tidak hanya terjadi dan dipengaruhi oleh proses pendidikan yang ada dalam sistem pendidikan formal saja. Manusia  akan selalu mendapat pengaruh dari keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Ketiga lingkungan itu sering disebut sebagai tri pusat pendidikan.
Investasi dalam bidang pendidikan sangat diperlukan dalam upaya menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan dapat mening​katkan taraf hidup dan memungkinkan seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuannya secara terencana. Oleh sebab itu, untuk merencanakan dan mengembangkan karakter anak sangat dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang dimaksud bukan hanya merupakan pendidikan formal yang didapat dari sekolah, melainkan pendidikan di lingkungan keluarga sebagai upaya meningkatkan kualitas anak dalam ilmu pengetahuan, keterampilan, dan karakternya. 
 SemenjakIndonesia merdeka, ada tiga Undang-undang Sistem Pendidikan  Nasional yang  pernah dimiliki bangsa Indonesia Yaitu Undang-undang Sistem Pendidikan  Nasional nomor 4 tahun 1950, Undang-undang  Sistem Pendidikan Nasional  nomor 2 tahun 1989, dan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 hingga pendidikan karakter telah ada, namun belum menjadi fokus utama pendidikan. Pendidikan karakter masih digabung dalam mata pelajaran agama dan diserahkan sepenuhnya kepada guru agama dan PPKn saja sudah menjamin jaminan pendidikan karakter tidak akan berhasil. Maka wajar hingga saat ini pendidikan karakter belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini terbukti dari fenomena sosial yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter.
Mencermatitujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional, menunjukkan bahwa pemerintah dan negara sangat menyadari akan pentingnya penguatan nilai-nilai moral kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya mewujudkan generasi yang handal dan memiliki integritas moral yang tinggi dalam menghadapi tantangan globalisasi, oleh karena itu prinsip pendidikan pada sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa, sehingga tidak ada lagi daerah dan warga negara Indonesia yang terabaikan pendidikannya.
Tentunya sebagai bangsa Indonesia tidak menginginkan bangsa dan negara hancur. Negara Indonesia bukanlah sebuah hadiah yang diberikan oleh kaum kolonialisme tapi melalui perjungan panjang yang disertai dengan tumpah darah dan air mata. Etika moral yang senantiasa diajarkan tidak lagi menjadi pemandu dalam kehidupan. Lantas ada apa dengan pendidikan di Indonesia dan mengapa implementasi nilai-nilai moral pada peserta didik di sekolah masih sangat lemah.
Apabila mencermati pendidikan di Indonesia selama ini, memang ke​cen​derungannya lebih mengutamakan kognitif daripada afektif dan psikomotorik. Pendidikan telah menjalani pergeseran makna dan penyempitan nilai pendidikan menuju pada pengajaran yang lebih cenderung mengagungkan angka. Disadari atau tidak sistem pendidikan pada saat ini telah menggiring lembaga pendidikan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia-manusia instan. 
Pemerintah telah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah tidak hanya terkait upaya penguasaan di bidang akademik oleh peserta didik, namun harus diimbangi dengan pembentukan karakter. 
Keseimbangan pendidikan akademik dan pembentukan karakter perlu diperhatikan oleh pendidik di sekolah dan orang tua di rumah. Jika keseimbangan tersebut dilakukan, pendidikan dapat menjadi dasar untuk mengubah anak menjadi lebih berkualitas dari aspek keimanan, ilmu pengetahuan, dan akhlak. Pendidikan tidak hanya terkait dengan bertambahnya ilmu pengetahuan, namun harus mencakup aspek sikap dan perilaku sehingga dapat menjadikan anak sebagai manusia yang bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Gagasan program pendidikan karakter di Indonesia muncul terkait dengan tujuan pendidikan nasional .
Proses pendidikan di Indonesia belum berhasil membangun manusia yang berkarakter bahkan dapat dikatakan “gagal”, banyak lulusan sekolah atau sarjana yang cerdas dan kreatif, namun memiliki mental dan moral yang lemah. Pengembangan karakter anak memerlukan pembiasaan dan keteladanan. Anak harus dibiasakan untuk selalu berbuat baik, jujur, rajin, malu melakukan kejahatan, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu membuang sampah tidak pada tempatnya, dan malu membiarkan lingkungan kotor. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone sebagai salah satu lembaga formal, menjadi salah satu fenomena yang berbeda dengan bermunculannya sekolah unggulan yang sangat mengutamakan pengembangan kognitif, sebagaimana visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone menciptakan mutu pendidikan madrasah yang Unggul, Dinamis, Islami, dan Kompetitif.
Dicanangkannya pelaksanaan pendidikan karakter pada semua mata pelajaran di lembaga pendidikan formal, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter peserta didik dalam semua mata pelajaran. Kondisi demikian yang terjadi pada berkembangnya sekolah, di Kabupaten Bone, salah satunya Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik mengkaji mengenai Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone. 
Untuk itu tujuan penelitian ini adalah:
1.	Untuk menganalisis bagaimana strategi pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone?
2.	Untuk menganalisis apa faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone?





Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan memberi gambaran dan penjelasan mengenai strategi pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone, faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone, dan faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena, sekolah ini telah melaksanakan pendidikan karakter pada semua mata pelajaran dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan digagasnya pendidikan karakter di sekolah yang diintegrasikan pada semua mata pelajaran. Adapun pemilihan lokasi penelitian  ini mengetahui  pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone.




1.	Strategi pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone.

Karakter atau watak merupakan sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti dan tabiat yang dimiliki manusia atau mahluk hidup lainya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh Ibu Irmawati selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengatakan bahwa :
“ Jika saya berada di kelas peserta didik saling mendukung bekerja sama saling menghargai namun terkadang ada satu atau dua peserta didik yang usil dan sering mengganggu temannya. Kalau guru dengan peserta didik sebagian patuh dan hormat pada guru”(wawancara 8 Februari 2017)
Terjalinnyahubungan/interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya dapat memberi pengaruh besar terhadap terlaksananya proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sehingga dapat mengurangi perilaku peserta didik yang kurang disiplin. 
Dengan terjalinnya interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik, dapat mempengaruhi prestasi peserta didik.
Strategi pelaksanaan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di lapangan yaitu dari beberapa informan. Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Muhammad Kaharuddin selaku guru mata pelajaran Sejarah mengatakan bahwa:
Dalam pembelajaran saya gunakan cooperative learning yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, bagi siswa yang melanggar nilai-nilai karakter yang menangani guru yang bersangkutan dan juga guru Bimbingan dan Konseling (BK), saya terkadang mengeluh dengan perilaku peserta didik namun kita tetap berupaya untuk melakukan pembinaan kepada siswa selain itu memberikan nasehat dan juga mengarahkan”. ( wawancara 9 Februari 2017)
Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan Ibu Suriani selaku guru mata pelajaran Matematika mengemukakan bahwa:
“Harus ada hubungan yang baik guru dengan peserta didik karena guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pelaku dalam proses pembelajaran”. (wawancara 6 Februari 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara Bapak Marsal Ashari selaku guru mata pelajaran Matematika mengatakan bahwa:
“Strategi pengembangan  keterampilan akademik dan sosial untuk keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah serta   menggunakan strategi keteladanan baik itu internal dari guru sendiri maupun eksternal (keteladanan dari orang lain), jika ada yang melanggar nilai-nilai karakter yang bertanggung jawab guru mata pelajaran juga guru Bimbingan dan Konseling serta siswa itu sendiri, saya berpikir nalariah bagi manusia mengeluh terhadap perilaku peserta didik tetapi tidak di depan peserta didik dengan memberikan arahan atau teguran yang mendidik sehingga pola pikir anak tentang perilaku atau karakter negatif terkikis”. (wawancara 6 Februari 2017)
Berbeda halnya hasil wawancara menurut Ibu Nur Alia selaku guru mata pelajaran Sejarah mengatakan bahwa:
“Strategi pembelajaran yang saya terapkan ketika saya mengajar yaitu pembelajaran yang aktif, kreatif, afektif dan menyenangkan, ketika ada peserta didik yang melanggar guru bidang studi, wali kelas dan guru Bimbingan dan Konseling yang terlibat langsung, peserta didik yang sering melanggar nilai-nilai karakter dengan memberikan motivasi agar mereka dapat memperbaiki sikap/perilaku di dalam kelas selama proses pembelajaran”. (wawancara 9 Februari 2017)
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Muh. Baharuddin Samad selaku guru Bimbingan dan Konseling mengatakan bahwa :
“ Menurut saya ketika ada peserta didik yang melanggar tata tertib maka saya akan memberikan sanksi yang tegas apabila dia melanggar lagi maka diberikan surat ketegasan membuat surat pernyataan diri pribadi tidak berbuat lagi masalah di sekolah selain itu untuk penanaman karakter maka perlu penjelasan mengenai penanaman karakter yang baik”. (wawancara 2 Februari 2017)
Berdasarkan wawancara bersama Ibu Sitti Marwah selaku guru mata pelajaran PPKn mengatakan bahwa:
“ Hubungan antara sesama peserta didik di dalam kelas selama proses pembelajaran berjalan dengan baik terjalin suasana keakraban di antara siswa, menghargai setiap pendapat dan membantu teman yang membutuhkan, dan menurut saya hubungan guru dengan peserta didik di dalam kelas itu terjalin cukup baik karena ada umpan balik terhadap materi yang dianggap kurang dipahami”(wawancara 11 Februari 2017)
Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan Ibu Kartini selaku guru mata pelajaran Matematika mengatakan bahwa :
“Saya selalu berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan siswa saya, agar siswa suka belajar matematika, dalam pembelajaran saya selalu berusaha membuat mereka nyaman, santai tetapi tetap dalam tingkat kedisiplinan yang dapat dikendalikan. Selain itu, saya juga berusaha membuat hubungan yang baik antara sesama siswa, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif”(wawancara 6 Februari 2017)
Kemudian menurut hasil wawancara dengan Ibu Rafiatih selaku guru mata pelajaran Sejarah mengatakan bahwa :
“Peserta didik di dalam kelas dalam proses pembelajaran saling kerja sama di antara mereka terutama dalam mengerjakan soal-soal kelompok dan mengenai hubungan guru dan peserta didik saling membantu terutama materi yang diajarkan oleh guru bertanya siswa memberikan jawaban begitu sebaliknya”(wawancara 9 Februari 2017)
Terjalinnya hubungan/interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya dapat memberi pengaruh besar terhadap terlaksananya proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sehingga dapat mengurangi perilaku peserta didik yang kurang disiplin. Dengan terjalinnya interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik, dapat mempengaruhi prestasi peserta didik.
Strategi pelaksanaan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di lapangan yaitu dari beberapa informan. Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Muhammad Kaharuddin selaku guru mata pelajaran Sejarah mengatakan bahwa:
“Dalam pembelajaran saya gunakan cooperative learning yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, bagi siswa yang melanggar nilai-nilai karakter yang menangani guru yang bersangkutan dan juga guru Bimbingan dan Konseling (BK), saya terkadang mengeluh dengan perilaku peserta didik namun kita tetap berupaya untuk melakukan pembinaan kepada siswa selain itu memberikan nasehat dan juga mengarahkan”. ( wawancara 9 Februari 2017)
Selain strategi yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik metode juga perlu dalam pembentukan karakter. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Misriah selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengatakan bahwa :
“ Metode dalam menangani siswa tidak dapat di patenkan dalam sebuah metode, tetapi harus bervariasi karena setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Metode yang saya gunakan bervariasi saya tidak mau terpaku pada satu metode saja saya sesuaikan dengan materi pembelajaran, sehingga tidak membuat siswa merasa jenuh di dalam menerima materi pelajaran”..( wawancara 8 Februari 2017 )
Kemudian menurut hasil wawancara dengan Ibu Wahidah Latif selaku guru Bimbingan dan Konseling mengatakan bahwa :
“Memberikan arahan pertama dan kedua, jika peserta didik melanggar peraturan yang ada di sekolah maka di surati orang tua siswa”.( wawancara 2 Februari 2017 )
Sama halnya yang dikemukakan oleh hasil wawancara menurut Bapak Wahyu selaku guru Bimbingan dan Konseling mengatakan bahwa:
“Pertama memanggil siswa dan memberikan perhatian di sekolah, kedua memberi penjelasan dan peringatan selanjutnya ketiga masih melakukan kesalahan maka diberi persuratan kepada orang tua peserta didik”. (wawancara 11 Februari 2017)
Kemudian menurut hasil wawancara dengan Bapak Ady Hartono selaku guru mata pelajaran Olahraga mengatakan bahwa:
“Siswa yang kurang perhatiannya saat proses pembelajaran dan membuat gaduh di kelas, tidak langsung saya beri hukuman tetapi pertama-tama saya menegur siswa itu, kalau masih mengulanginya saya mendekati/ memanggil siswa tersebut dengan baik-baik dan memberikan nasihat untuk tidak melakukannya”(wawancara 13 Februari 2017 )
              Strategi  yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik metode juga perlu dalam pembentukan karakter. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Misriah selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengatakan bahwa :
“ Metode dalam menangani siswa tidak dapat di patenkan dalam sebuah metode, tetapi harus bervariasi karena setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Metode yang saya gunakan bervariasi saya tidak mau terpaku pada satu metode saja saya sesuaikan dengan materi pembelajaran, sehingga tidak membuat siswa merasa jenuh di dalam menerima materi pelajaran”..( wawancara 8 Februari 2017 )
Kemudian menurut hasil wawancara dengan Ibu Wahidah Latif selaku guru Bimbingan dan Konseling mengatakan bahwa :
“Memberikan arahan pertama dan kedua, jika peserta didik melanggar peraturan yang ada di sekolah maka di surati orang tua siswa”.( wawancara 2 Februari 2017 )
Berdasarkan beberapa informasi dari hasil wawancara yang dikumpulkan, mengenai strategi pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone yaitu pengenalan, pada tahap pengenalan, siswa akan diperkenalkan dengan berbagai karakter yang baik dari lingkungan sekolah contohnya dalam lingkungan sekolah yaitu mengetuk pintu sebelum masuk kelas dan mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar serta aktivitas lainnya dan shalat berjamaah pada waktu shalat dhuhur secara tertib. Pemahaman setelah melalui tahap pengenalan kemudian siswa diberikan pemahaman bahwa siswa harus mengikuti prosedur yang ada di sekolah contohnya mematuhi peraturan tata tertib yang ada di sekolah .Penerapan pada tahap ini siswa menerapkan hal-hal yang telah guru maupun pihak sekolah berikan didalam membentuk karakter siswa contohnya disiplin masuk kelas dan melaksanakan piket, disiplin untuk mengikuti shalat dzhuhur berjamaah, memperhatikan sesama teman dan memberikan dorongan dan juga motivasi, terbuka ketika ada masalah, mengucapkan maaf ketika berbuat kesalahan. Pengulangan/pem biasaan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan didalam proses pembentukan karakter tidak cukup satu kali saja dilakukan, harus berulang-ulang agar mendapatkan hasil yang maksimal pada pembentukan karakter siswa, pembudayaan contohnya sopan dan santun ketika berbicara dengan guru maupun sesama teman, tidak menyontek pada saat ujian, tidak bolos pada saat jam pelajaran, mengerjakan tugas tepat waktu yang diberikan oleh guru, ke sekolah tepat waktu, mengikuti pelajaran dengan baik dan tertib, rapi dalam berpakaian, menjaga kebersihan ruang kelas, membuang sampah pada tempatnya, membersihkan mushallah sebelum melaksanakan shalat berjamaah, mengikuti upacara di sekolah setiap hari senin.  Setelah siswa terbiasa dengan melaksanakan secara berulang-ulang maka akan menjadi suatu budaya bagi siswa.

2.	Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone

Mengenai faktor pendukung peneliti melakukan wawancara bersama dengan Bapak Wahyuddin selaku guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengatakan bahwa :
”Saya memberi hukuman kepada peserta didik yang kurang disiplin dengan menghukumnya tidak menggunakan kekerasan, karena saya tidak ingin melihat peserta didik saya takut mengikuti pelajaran saya. Saya bertanya kepada siswa tersebut alasannya mengapa melakukan hal tersebut agar saya tahu penyebabnya”.( wawancara 13 Februari 2017 )
Kemudian menurut hasil wawancara dengan Ibu Sitti Marwah selaku guru mata pelajaran Sejarah mengatakan bahwa: 
“Saya memberikan hukuman yang tegas sehingga peserta didik takut untuk melanggar lagi, Bagi siswa yang sering mengganggu dalam proses pembelajaran hukuman atau sanksi yang biasa diberikan adalah memberikan teguran dan memindahkan siswa tersebut kebangku paling depan agar mudah diawasi. Dan juga peserta didik yang bolos pada saat jam pelajaran saya beri sanksi mencuci toilet”. ( wawancara 9 Februari 2017 )
Berbeda halnya menurut hasil wawancara dengan Bapak H. Beddu Solong selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia  mengatakan bahwa :
“Sekolah sebagai tempat pendidikan yang tentunya di dalamnya terdapat penanaman nilai-nilai karakter siswa. Agar terciptanya kelancaran dalam menjalankan nilai-nilai tersebut, maka sekolah ini telah menyiapkan sumber belajar, media pembelajaran, fasilitas seperti mushallah, koperasi siswa (KOPSIS), perpustakaan, laboratorium, dan alat-alat untuk kegiatan ekstrakurikuler (fasilitas olah raga, pramuka, PMR, OSIS)”. (wawancara 8 Februari 2017 )
Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan Bapak A. Ikhsan Nasditia selaku guru mata pelajaran Matematika mengatakan bahwa “Pengaruh pendidikan siswa yang paling besar adalah lingkungan keluarga, merekalah yang hubungannya sangat dekat dengan siswa, dengan demikian siswa akan merasa nyaman dan terarah dalam belajar anak di rumah. Pengawasan guru sangatlah terbatas ketika siswa di luar sekolah. Dengan kondisi keluarga yang penuh perhatian dan kasih sayang tentunya siswa akan terdidik sampai pada berproses di sekolah”. (wawancara 6 Februari 2017 )
Hal senada juga diungkapkan dengan hasil wawancara bapak Muh. Baharuddin Samad selaku guru Bimbingan dan Konseling mengatakan bahwa : 
“ Pendukung karakter siswa harus di lihat tingkah laku di rumah maka itu pendukung  juga  adalah orang tua siswa karena perbuatan di sekolah sudah pasti juga perilaku siswa maka hubungan dan konseling harus saling mendukung orang tua siswa”.( wawancara 2 Februari 2017 )
Menurut hasil wawancara Ibu Hasniar Rahim selaku guru mata pelajaran Matematika mengemukakan bahwa: 
“Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, kurikulum, dan juga metode pendekatan dan model pembelajaran. (wawancara 6 Februari 2017 ).
Penanaman pendidikan karakter perlu diterapkan pada peserta didik. Menurut hasil wawancara dengan Ibu Nur Alia selaku guru mata pelajaran Sejarah mengatakan bahwa :
“Dengan adanya nilai religius dalam pendidikan karakter akan menciptakan generasi muda yang mampu menggunakan nilai keagamaan masing-masing dan dengan nilai toleransi pada peserta didik memiliki karakter yang mampu menghargai orang lain”. Pendidikan karakter yang berbasis peduli terhadap sesama peserta didik yaitu nilai cinta damai menjadi filter bagi peserta didik dari penyimpangan sosial yang kerap terjadi  misalnya perkelahian antar pelajar dan tawuran dengan penanaman nilai menghargai prestasi akan menciptakan keharmonisan serta saling menghargai antar peserta didik. Pendidikan karakter yang berhasil di lingkungan akan membentuk karakter yang peduli terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan yang ada di lingkungan tempat tinggal masing-masing. Nilai semangat kebangsaan akan membentuk karakter yang menghormati serta menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan. Nilai cinta tanah air akan membentuk karakter yang rela berkorban demi negara, menghargai jasa-jasa para pahlawan. Dan juga harus menanamkan nilai – nilai peduli sosial karena dengan nilai ini mampu menghindarkan peserta didik dari sifat apatis”.( wawancara 9 Februari 2017 )
Selanjutnya Menurut hasil wawancara dengan Ibu Nur Aeni selaku guru mata pelajaran PPKn mengatakan bahwa :
“ Menurut pengamatan saya, mengenai nilai religius bagi peserta didik misalnya saja berdoa sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan shalat ketika tiba waktu shalat. Nilai toleransi menghargai teman dan guru, dan juga tidak melaksanakan aktivitas yang dapat mengganggu konsentrasi ketika sedang belajar . Peserta didik harus bisa memelihara kedamaian dan keamanan antar peserta didik, peserta didik juga harus bisa mempertahankan prestasi yang diperoleh dan menghargai prestasi temannya. Pendidikan karakter yang berbasis lingkungan peserta didik harus memelihara dan menjaga kebersihan lingkungan baik di dalam maupun di luar sekolah. Dan pendidikan karakter berwawasan kebangsaan peserta didik harus memiliki dan memperluas pengetahuan tentang tanah air agar memiliki semangat kebangsaan yang tinggi, rasa cinta terhadap tanah air Indonesia selain itu peduli sosial penting penanaman bagi peserta didik agar kepekaan terhadap permasalahan masyarakat bisa menumbuhkan rasa peduli sosial bagi siswa”.( wawancara 11 Februari 2017)
Menurut hasil wawancara dengan Ibu Asniwati selaku guru mata pelajaran PPKn mengemukakan bahwa :
“Menurut saya mengenai pendidikan karakter yang berbasis peduli terhadap sesama pada peserta didik yaitu cinta damai contohnya sikap dan tindakan yang mendorong siswa untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi orang lain. Sedangkan menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain”.( wawancara 11 Februari 2017 )
Berbeda halnya menurut hasil wawancara dengan Bapak H. Beddu Solong selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia  mengatakan bahwa :
“Sekolah sebagai tempat pendidikan yang tentunya di dalamnya terdapat penanaman nilai-nilai karakter siswa. Agar terciptanya kelancaran dalam menjalankan nilai-nilai tersebut, maka sekolah ini telah menyiapkan sumber belajar, media pembelajaran, fasilitas seperti mushallah, koperasi siswa (KOPSIS), perpustakaan, laboratorium, dan alat-alat untuk kegiatan ekstrakurikuler (fasilitas olah raga, pramuka, PMR, OSIS)”. (wawancara 8 Februari 2017 )
pembelajaran. (wawancara 6 Februari 2017 ).
Selain dalam proses pembelajaran faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik juga bisa terbentuk ketika peserta didik berada di perpustakaan. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Andi Sudirman Abu selaku kepala perpustakaan mengatakan bahwa : 
“Faktor pendukung pelaksanaan karakter ketika peserta didik berada di perpustakaan yaitu taat pada peraturan yang ada di perpustakaan mengembalikan buku yang dipinjam sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan hukuman atau sanksi yang tegas pada peserta didik ketika melanggar. Saya melihat peserta didik ketika berada di perpustakaan mengenai penanaman nilai karakter berbasis religius yaitu mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan, siswa jika berada di perpustakaan berusaha tidak mengganggu orang lain yang ada di dalam perpustakaan. Pendidikan karakter yang berbasis lingkungan  tidak membuang sampah di dalam perpustakaan dan menjaga kebersihan di dalam perpustakaan. Pendidikan karakter  hubungan pribadi bagi peserta didik menanamkan sikap disiplin misalnya mengembalikan buku atau menyimpan buku pada tempatnya”(wawancara 4 Februari 2017 )
Dalam membentuk karakter merupakan pekerjaan bersama sebagai pendidik untuk mampu membentuk karakter  peserta didik sehingga tercapai tugas perkembangannya secara optimal sesuai yang diharapkan.
Dari hasil wawancara dengan informan seperti yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone yaitu motivasi dan dukungan orang tua siswa, lingkungan sekolah, dan fasilitas pendidikan yang mendukung, baik itu fasilitas dari sekolah itu sendiri maupun fasilitas pembelajaran yang ada di sekolah. Selain itu yang menjadi faktor pendukung  pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik yaitu penerapan hukuman atau sanksi yang tegas ataupun konsisten sehingga peserta didik memiliki ketakutan ataupun efek jera melakukan suatu pelanggaran di sekolah. Dan penerapan atau penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik seperti halnya pendidikan karakter  yang berbasis religius, pendidikan karakter hubungan pribadi bagi peserta didik penanaman sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, demokrasi, gemar membaca, dan komunikatif. Pendidikan karakter berbasis lingkungan peduli terhadap lingkungan sekitarnya dan juga pendidikan karakter berwawasan kebangsaan yaitu semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan juga peduli sosial. 
Selain wawancara dengan guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling, kepala perpustakaan dan pegawai perpustakaan dalam pelaksanaan pendidikan karakter terhadap peserta didik juga melakukan wawancara dengan peserta didik untuk mendukung  pelaksanaan pendidikan karakter.  Menurut hasil wawancara siswa yang bernama Yudi Malik Ardani Kelas XI Bahasa mengemukakan bahwa :
“Saya taat pada peraturan tata tertib di sekolah karena saya takut pada sanksi atau hukuman yang diberikan oleh guru”. Menurut saya ada dua faktor pendukung penanaman nilai karakter dalam proses pembelajaran yaitu faktor guru dan faktor teman. Pembentukan karakter seseorang sangat dipengaruhi lingkungan sekitar”.(wawancara 23 Februari 2017)
Senada dengan yang dikemukakan hasil wawancara dengan Muhammad Luthfan Ilham kelas XI Bahasa mengemukakan bahwa: 
“Menurut saya, bagus tidaknya proses pembelajaran itu faktor utamanya ada pada diri masing-masing pribadi. Namun pada umumnya guru juga dapat mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran seperti halnya media ataupun penerapan strategi. Pada umumnya sudah jelas bahwa karakter/kepribadian seseorang dapat dinilai dari teman. Sebaik apapun seseorang jika berteman dengan para perusak generasi paling minim mereka pasti memiliki pola pikir seperti itu”. (wawancara 4 Maret 2017)
Berbeda halnya hasil wawancara dengan siswa yang bernama Hamdan Ramdhani Kelas XII IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
“Menurut saya, dengan diterapkan hukuman atau sanksi yang tegas maka  saya banyak belajar tentang pemahaman peraturan yang berlaku jadi saya takut untuk melanggar”. (wawancara 4 Maret 2017)
Kemudian menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Chandra Batara Rum kelas XI Bahasa mengemukakan bahwa :
“Biasanya, kalau di sekolah kami disuruh jangan nakal, ikuti tata tertib sekolah, menghormati guru, jangan bolos, jangan telat ke sekolah, membersihkan kelas”. (wawancara 23 Februari 2017)
Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Tengku Basir Reskiawan Nur kelas XII MIA Unggulan mengemukakan bahwa :
“Di kelas ibu guru maupun bapak guru sebelum mengajar memberikan motivasi atau contoh agar kita jangan mengikuti hal-hal yang tidak baik. Selalu taat pada peraturan yang berlaku”.(wawancara 6 Maret 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Nurfadillah kelas XI IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
“Datang tepat waktu ke sekolah itu melatih karakter untuk berperilaku disiplin”.(wawancara 22 Februari 2017)
Lain Halnya hasil wawancara dengan siswa yang bernama Nur Amelya Syam kelas XII Bahasa mengemukakan bahwa:
“ Menurut saya kita harus taat pada tata tertib karena dasar peraturan tata tertib di sekolah adalah nilai-nilai karakter seseorang.(wawancara 6 Maret 2017) 
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Ahmad Ridha Arsyad kelas XI MIA Cerdas Istimewa mengemukakan bahwa:
“Guru merupakan orang yang berperan penting dalam penyampaian materi, sehingga kualitas guru dalam penyampaian materi akan mempengaruhi kualitas pembelajaran dan juga pembentukan karakter”.(wawancara 27 Februari 2017)
Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Muh. Hadi Setiadi kelas X MIA Cerdas Istimewa mengemukakan bahwa:
“ Faktor teman juga berpengaruh karena dari teman kita dapat contoh perilaku apakah hal itu buruk atau baik. Sehingga teman dapat memberikan pengaruh yang besar bagi pembentukan karakter seseorang. (wawancara 20 Februari 2017)
Dalam membentuk karakter merupakan pekerjaan bersama sebagai pendidik untuk mampu membentuk karakter  peserta didik sehingga tercapai tugas perkembangannya secara optimal sesuai yang diharapkan.
Penerapan pendidikan karakter yang berbasis nilai religius dalam lingkungan sekolah. Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Nurfadilah kelas XI MIA Cerdas Istimewa mengemukakan bahwa :
“Religius misalnya saya membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran dimulai dan melaksanakan shalat Dhuhur di sekolah tepat waktu. Sedangkan toleransi misalnya Menerima dengan baik pendapat orang lain”.(wawancara 27 Februari 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Andi Al Fiksan Nuradam kelas XI MIA Cerdas Istimewa mengemukakan bahwa :
“Religius, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran,  rutin shalat sunnah Dhuha dan Toleransi, memusyawarahkan keputusan yang sulit diselesaikan”.(wawancara 27 Februari 2017)
Penerapan pendidikan karakter yang hubungan pribadi dalam lingkungan sekolah. Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Andi Muhammad Alifuddin kelas XII IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
“ Jujur  adalah nilai paling penting untuk siswa, terutama dalam hal pembelajaran dan pada saat ulangan, lebih baik mendapatkan nilai rendah tapi murni tanpa adanya perilaku curang daripada siswa yang nilainya bagus tapi melakukan dengan tidak jujur. Itu adalah pesan dari guru dan saya tanam dipikiran dan hati agar tidak lalai dan selalu mengingatnya.(wawancara 4 Maret 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Andi Hasanah kelas XII MIA Unggulan mengemukakan bahwa:
“Saya selalu jujur tidak menyontek saat ulangan, saya percaya pada kemampuan saya sendiri”.(wawancara 6 Maret 2017)
Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Wafiq Fadillah Usman kelas X MIA Cerdas Istimewa mengemukakan bahwa :
“Disiplin, contohnya datang dengan tepat waktu, Bertanggung jawab, contohnya melaksanakan tugas yang telah diberikan, Kerja keras contohnya mengerjakan segala sesuatu dengan usaha sendiri , Kreatif contohnya berusaha menciptakan hal-hal yang baru dan mandiri contohnya percaya pada diri sendiri dalam setiap usaha yang dilakukan”.(wawancara 20 Februari 2017)
Kemudian menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Andi Marwah Annisa kelas XII Bahasa mengemukakan bahwa :
“Rasa ingin tahu saya sangatlah besar, sehingga saya sering bertanya kepada guru mengenai pelajaran yang saya tidak ketahui. Demokrasi contohnya Ikut serta dalam pemilihan ketua  OSIS memilih pemimpin yang mampu bertanggung jawab”. (wawancara 4 Maret 2017)
Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Nurul Awaluddin Rahmat kelas XI IIS Unggulan mengemukakan bahwa 
“Gemar membaca jika ingin mengetahui sesuatu hal, berusaha mendapatkan jawaban melalui bacaan. Dan juga harus komunikatif, memperbaiki komunikasi sesama dan juga guru beretika dengan baik saat berbicara dengan guru”.(wawancara 25 Februari 2017)
Penerapan pendidikan karakter yang berbasis peduli terhadap sesama dalam lingkungan sekolah.  Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Sabri kelas XI IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
“Saya menghargai prestasi karena dengan prestasi akan memberikan kemajuan bagi kita. Selain menghargai prestasi juga cinta damai karena jika kita hidup damai hidup rasa nyaman dan tenang”.(wawancara 25 Februari 2017)
Berbeda halnya hasil wawancara dengan siswa yang bernama M. Yasin Anugrah kelas X IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
Dalam cinta damai, kita sebagai pelajar juga harus menanamkan rasa solidaritas seseorang dan rasa damai. Dan juga setiap orang memiliki prestasi yang berbeda, jika memang orang lain memiliki prestasi maka sepatuhnya untuk dihargai”.(wawancara 20 Februari 2017)
Penerapan pendidikan karakter  yang berbasis peduli lingkungan dalam lingkungan sekolah.  Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Fildza Anisya Ramadhani kelas X IIS Unggulan mengemukakan bahwa:
“Sebagai siswa kita harus memiliki kesadaran atau kepedulian kepada lingkungan sekolah agar terlihat rapi dan bersih sehingga kita dapat belajar dengan nyaman”. (wawancara 20 Februari 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Syahfiranti Putri kelas X IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
“Pendidikan karakter yang berbasis lingkungan menurut saya itu penting, karena dapat mengajarkan dengan rasa kesan pada diri mengenai peduli terhadap lingkungan sekolah, misalnya membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan”. (wawancara 20 Februari 2017)
Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Diki Darmawan kelas XII Bahasa mengemukakan bahwa :
“Ketika melihat sampah, maka sampah itu saya buang ketempat samapah dan sebelum waktu shalat dhuhur terlebih dahulu saya membersihkan dan merapikan mushallah”.(wawancara 6 Maret 2017)
Penerapan pendidikan karakter yang berbasis wawasan kebangsaan.  	Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Syarifuddin kelas X IIS Unggulan mengemukakan bahwa:
“Semangat kebangsaan misalnya mengikuti upacara pada hari senin, dan juga mengikuti upacara pada hari-hari nasional contohnya upacara 17 Agustus memperingati hari kemerdekaan bangsa Indonesia dan juga menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. Cinta Tanah Air seperti menjaga kelestarian budaya, mengamalkan nilai-nilai pancasila. Sedangkan peduli sosial misalnya membantu teman bila ada yang mengalami musibah dan membantu teman yang lagi kesusahan”.(wawancara 20 Februari 2017)
	Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Diki Darmawan kelas XII Bahasa mengemukakan bahwa :
“Pendidikan karakter yang berbasis semangat kebangsaan itu penting karena kita dapat memahami budaya, perjuangan ataupun pengorbanan mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia itu dapat memunculkan kesadaran pada diri sendiri ataupun masing-masing individu”. (wawancara 6 Maret 2017)

3.	Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone

Mengenai faktor penghambat, wawancara dengan Ibu Kartini selaku guru mata pelajaran Matematika menyatakan bahwa:
“Faktor penghambat juga disebabkan oleh keadaan ekonomi dari orang tua siswa yang mana anak ada anak yang harus membantu orang tuanya sebelum pergi sekolah sehingga anak jadi lambat sekolah dan tentunya melanggar tata tertib sekolah yang harus datang tepat waktu ke sekolah” . (wawancara 6 Februari 2017)
Hal lain diungkapkan oleh Ibu Nur Aeni selaku guru mata pelajaran PPKn mengatakan bahwa:
“Pergaulan dari siswa di luar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap akhlak atau karakter siswa, karena pengaruh dari pergaulan itu sangat cepat, maka apabila ada pengaruh yang buruk maka akan membawa dampak yang buruk pula bagi anak. Besarnya pengaruh dari pergaulan di masyarakat tidak terlepas dari adanya norma dan kebiasaan yang ada, apabila kebiasaan yang ada di lingkungan positif maka akan berpengaruh positif pula, dan kebiasaan yang negatif dalam lingkungan masyarakat maka juga akan berpengaruh buruk terhadap anak, besarnya pengaruh yang ditimbulkan juga terlepas dari tidak adanya pengawasan dari sekolah”. (wawancara 11 Februari 2017)
	Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan Bapak Mahmud Anshar selaku guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengatakan bahwa :
“Menurut saya peserta didik perlu terlalu memahami dan mengetahui nilai-nilai karakter, Nilai-nilai karakter sangat berpengaruh karena dengan ditanamkannya pada peserta didik maka akan melatih juga tingkat kedisiplinan. Sebenarnya yang menjadi faktor penghambat sarana prasarana tidak memadai, terlalu padatnya jadwal, adanya perbedaan antara kontrol atau pengawasan dari orang tua”.(wawancara 13 Februari 2017)
Menurut hasil wawancara dengan bapak Agus Saenal Affandi selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa:
“ Menurut saya faktor penghambat belum tertanamnya tentang nilai-nilai karakter disetiap peserta didik”.(wawancara 8 Februari 2017)
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter bukan hanya pada faktor guru akan tetapi disebabkan oleh peserta didik. Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Riska Oktaviana kelas XII IIS Unggulan mengemukakan bahwa:
“Menurut saya kurang pemahaman terhadap nilai-nilai karakter dan juga penerapan hukuman atau sanksi tidak konsisten sehingga terkadang melanggar peraturan tata tertib yang ada di sekolah. (wawancara 4 Maret 2017)
Senada dengan hasil wawancara dengan siswa yang bernama Helda kelas X Bahasa mengemukakan bahwa : 
“Menurut saya pemberian sanksi masih kurang tegas, sehingga saya masih melanggar tata tertib walaupun sudah diterapkan sanksi tapi masih saja saya melanggar”. (wawancara 16 Februari 2017)
Berbeda dengan hasil wawancara dengan siswa Armansyah kelas X Bahasa mengemukakan bahwa :
“Disebabkan oleh pergaulan dari teman saya terkadang mendapat pengaruh dari teman saya mengajak pulang. Lapar sehingga malas lagi belajar”. (wawancara 16 Februari 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Muh. Awwal Husain kelas X MIA Cerdas Istimewa mengemukakan bahwa:
“Paham dengan nilai-nilai karakter, namun kurang mengerti sebab untuk mengerti tata tertib tersebut harus dengan kesadaran diri sendiri”.(wawancara 22 Februari 2017)
Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Madinatul Munawwarah kelas X Bahasa mengemukakan bahwa :
“ Saya tidak tahu peraturan yang ada di sekolah, saya membawa Hand Phone, saya ketahuan membawa HP, karena saya tidak tahu menahu tentang tata tertib yang ada di sekolah”.(wawancara 16 Februari 2017)
Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter bukan saja disebabkan latar belakang siswa, kurang kesadaran dari peserta didik terhadap pemahaman mengenai tata tertib yang ada di sekolah, ataupun lingkungan dan pergaulan, akan tetapi juga disebabkan kurangnya penanaman pendidikan karakter. 
Menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Sulfahmi kelas X Bahasa mengemukakan bahwa :
“ Masih kurang menanamkan pendidikan karakter hubungan pribadi misalnya saja saya kurang disiplin terkadang saya lupa mengerjakan tugas yang diberikan oleh Guru. (wawancara 16 Februari 2017)
Berbeda Halnya menurut hasil wawancara dengan siswa yang bernama Dewi Nur Afifa kelas XI IIS Unggulan mengemukakan bahwa :
“Kalau menurut saya pribadi kurang menanamkan pendidikan karakter yang berbasis peduli lingkungan saya masih membuang sampah di laci meja, terkadang malas mencari tempat sampah. Masih acuh ta acuh melihat sampah yang berserakan”.(wawancara 4 Maret 2017)
Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Muh. Islahul Arwangsa kelas XII MIA Unggulan mengemukakan bahwa :
“ Saya masih sering terlambat mengikuti upacara bendera pada hari senin, karena masih kurang penanaman yang berwawasan kebangsaan yaitu semangat kebangsaan”.(wawancara 6 Maret 2017)
Dari hasil wawancara beberapa informan, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone yaitu latar belakang siswa yang berbeda, kurang kesadaran siswa akan peraturan sekolah dan lingkungan atau pergaulan siswa. Dan juga disebabkan masih banyak peserta didik yang masih kurang penanaman pendidikan karakter yang berbasis hubungan pribadi, berwawasan kebangsaan dan juga kurang penanaman pendidikan karakter yang peduli terhadap lingkungan sekolah.

B.	PEMBAHASAN
1.	Strategi pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone

a.	Pengenalan 
Pada tahap pengenalan, peserta didik akan diperkenalkan dengan berbagai karakter yang baik dari lingkungan sekolah contohnya mengetuk pintu sebelum masuk kelas dan mengucapkan salam, berdoa  sebelum dan sesudah belajar serta aktivitas lainnya, dan shalat berjamaah pada waktu shalat dzuhur secara tertib. 
b.	Pemahaman
Peserta didik harus mengikuti prosedur yang ada di sekolah contohnya mematuhi peraturan tata tertib yang ada di sekolah.
c.	Penerapan 
  Peserta didik menerapkan hal-hal yang telah guru maupun pihak sekolah berikan didalam membentuk karakter siswa contohnya disiplin masuk kelas dan melaksanakan piket, disiplin untuk mengikuti shalat dzhuhur berjamaah, memperhatikan sesama teman dan memberikan dorongan dan juga motivasi, terbuka ketika ada masalah, mengucapkan maaf ketika berbuat kesalahan.
d.	Pengulangan/pembiasaan 
Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan didalam proses pembentukan karakter tidak cukup satu kali saja dilakukan, harus berulang-ulang agar mendapatkan hasil yang maksimal pada pembentukan karakter peserta didik. Pembudayaan contohnya sopan dan santun ketika berbicara dengan guru maupun sesama teman, tidak menyontek pada saat ujian, tidak bolos pada saat jam pelajaran, mengerjakan tugas tepat waktu yang diberikan oleh guru, ke sekolah tepat waktu, mengikuti pelajaran dengan baik dan tertib, rapi dalam berpakaian, menjaga kebersihan ruang kelas, membuang sampah pada tempatnya, membersihkan mushallah sebelum melaksanakan shalat berjamaah, mengikuti upacara di sekolah setiap hari senin.  Setelah peserta didik terbiasa dengan melaksanakan secara berulang-ulang maka akan menjadi suatu budaya bagi peserta didik.

2.	Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone

a.	Proses Pembelajaran
Guru sebagai pendidik dan pengajar di kelas dalam proses pembelajaran harus memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi atau yang dapat menarik perhatian belajar peserta didik. Dengan memperhatikan berbagai faktor yang menarik perhatian belajar peserta didik di kelas yang menyebabkan peserta didik akan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan kecil kemungkinan untuk terjadi perilaku yang kurang disiplin.
b.	Motivasi/dukungan Orang Tua
Motivasi tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja, melainkan juga dari orang tua, karena setelah sampai di rumah, siswa akan dibina langsung oleh orang tua masing-masing dalam berperilaku. c.Fasilitas yang cukup.
Fasilitas yang dimaksud adalah sarana dan prasarana yang mendukung yang digunakan sebagaimana mestinya. 

3.	Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone

Faktor penghambat yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone yaitu :
a.	Latar Belakang Siswa
Karena para siswa berangkat dari latar belakang yang berbeda, maka pola tingkah laku yang didapatkan berbeda pula. Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses pembentukan karakter siswa yang diperoleh di sekolah, dengan kata lain apabila anak berasal dari latar belakang keluarga kurang kasih sayang dan kepedulian dari orang tuanya kurang, maupun kaadaan ekonomi juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. 
b.	Kurang Kesadaran Siswa
Kepala sekolah dan guru-guru khususnya guru mata pelajaran telah berusaha mencanangkan pembiasaan baik setiap hari, dan memberikan contoh secara rill, akan tetapi masih banyak siswa yang belum sadar untuk melaksanakannya. 
c.	Lingkungan atau Pergaulan Siswa




1.	Strategi pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone yaitu a). Pengenalan, Pada tahap pengenalan, peserta didik akan diperkenalkan dengan berbagai karakter yang baik dari lingkungan sekolah, b). Pemahaman, setelah melalui tahap pengenalan kemudian peserta didik diberikan pemahaman bahwa peserta didik harus mengikuti prosedur yang ada di sekolah, c). Penerapan,  peserta didik menerapkan hal-hal yang telah guru maupun pihak sekolah berikan didalam membentuk karakter peserta didik baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat d). Pengulangan/pembiasaan untuk mendapatkan hasil yang dinginkan di dalam proses pembentukan karakter tidak cukup satu kali saja dilakukan, harus berulang-ulang agar mendapatkan hasil yang maksimal pada pembentukan karakter siswa, dan e). Pembudayaan, setelah siswa terbiasa dengan melaksanakan secara berulang-ulang maka akan menjadi suatu budaya bagi siswa, 2. 2. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone yaitu motivasi dan dukungan orang tua siswa, lingkungan sekolah, dan fasilitas pendidikan, baik  fasilitas dari sekolah itu sendiri maupun fasilitas pembelajaran yang ada di sekolah. 
3. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone Kabupaten Bone yaitu latar belakang siswa yang berbeda, kurang kesadaran siswa akan peraturan sekolah dan lingkungan atau pergaulan siswa. Masih banyak peserta didik yang masih kurang penanaman pendidikan karakter yang berbasis hubungan pribadi, berwawasan kebangsaan dan juga kurang penanaman pendidikan karakter yang peduli terhadap lingkungan sekolah.

B.	Saran
Dari kesimpulan penelitian maka diajukan saran sebagai berikut: 
1.	Bagi pihak sekolah agar lebih meningkatkan lebih meningkatkan fasilitas yang mendukung, baik fasilitas di sekolah itu sendiri, maupun fasilitas pembelajaran yang ada di sekolah dan penerapan hukuman atau sanksi yang tegas ataupun konsisten, sehingga peserta didik memiliki ketakutan ataupun efek jera melakukan suatu pelanggaran di sekolah
2.	Bagi guru, mengembangkan komunikasi dan kerjasama dalam belajar, mengaitkan teori dengan praktek, mengarahkan perilaku peserta didik ke arah positif dengan menciptakan hubungan yang baik dengan peserta didik, menumbuhkan tanggungjawab peserta didik, bersikap adil kepada semua peserta didik, tegas dan konsisten dalam menerapkan kedisiplinan.
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